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ABSTRAK

Meria Fitri, (2009/13359): Pengaruh Perputaran Piutang Usaha dan Perputaran
Persediaan Terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan Otomotif dan
Komponen Yang Terdaftar di BEI . Skripsi Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Pembimbing 1. Prof. Dr. H. Bustari Muchtar
2. Tri Kurniawati, S.Pd, M.Pd

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) Pengaruh perputaran piutang
usaha terhadap tingkat profitabilitas, (2) Pengaruh perputaran persediaan terhadap tingkat
profitabilitas. Obyek yang dipilih oleh peneliti adalah perusahaan industri otomotif dan
komponen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian dilakukan untuk pengamatan
pada 2007-2011. Jenis data adalah data sekunder. Data tersebut dikumpulkan dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia dan ICMD. Penelitian ini menggunakan metode pooling atau panel
yaitu kombinasilO perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI selama tahun
2007 sampai 2011. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
induktif. Analisis induktif dalam penelitian ini mencakup (1) Uji Chow (2) Uji Hausman (3)
Analisis regresi panel (4) Koefisien Determinasi (5) Uji t (6) Uji F.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) perputaran piutang usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan otomotif dan
komponen yang terdaftar di BEI selama tahun 2007-2011(sig= 0,2067>0=0,05), hal
ini diduga akibat dari krisis global yang menyebabkan meningkatnya piutang dan
penjualan yang tetap sehingga kebutuhan tambahanpun mendesak yang
mengakibatkan penjualan menurun. Hal ini terlihat dari rata-rata kenaikan piutang
usaha yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata kenaikan penjualan pada beberapa
perusahaan otomotif dan komponen (2) perputaran persediaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen yang
terdaftar di BEI (sig=0,8470>0=0,05), hal ini diduga karena pada perusahaan
otomotif penjualan tidak sangat tergantung pada persediaan. Khususnya persediaan
barang jadi, seperti persediaan mobil pada perusahaan Astra Internasional dan
Indomobil Sukses Internasional. Penjualan pada perusahaan yang persediaannya
berupa barang jadi seperti mobil, menggunakan sistem inden dalam penjualannya,
dimana konsumen terlebih dahulu memilih dan memesan model produk yang
disediakan perusahaan. Setelah itu baru di produksi perusahaan. Kontribusi secara
bersama-sama dari variabel independen yang digunakan terhadap variabel dependen
adalah sebesar 4 persen.

Kata kunci: Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan dan Profitabilitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

G. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan perusahaan adalah menghasilkan laba. Dimana laba
memegang peranan penting untuk masa depan perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan harus mempunyai kemampuan atau profitabilitas yang baik untuk
menjamin masa depan perusahaan. Harahap (2006:304), mengatakan bahwa
profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,

modal, jumlah karyaan, jumlah cabang, dan sebagainya.

Menurut Brigham dan Weston (2001:89), profitabilitas adalah hasil akhir
dari serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen, dimana kebijakan dan
keputusan ini menyangkut pada sumber dan penggunaan dana dalam menjalankan
operasional perusahaan yang telah terangkum di dalam laporan neraca dan unsur-

unsur dalam neraca yang ditunjukkan oleh rasio-rasio keuangan.

Dari pengertian profitabilitas di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan profitabilitas adalah hasil akhir dari berbagai keputusan yang
dilakukan oleh manajemen dalam menggunakan sumber daya yang dimilki selama
satu periode, sehinga perusahaan memperoleh laba dari penggunaan sumber daya
tersebut. Sehingga profitabilitas menggambarkan perbandingan antara laba yang

diperoleh perusahaan dengan aset atau modal yang menghasilkan laba tersebut.



Bagi perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas adalah lebih
penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan
ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien.Efisiensi baru
dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh itu dengan kekayaan
atau modal yang menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain ialah dengan
menghitung profitabilitasnya.Berhubungan dengan itu, maka bagi perusahaan
pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk mendapatkan titik profitabilitas
maksimal daripada laba maksimal (Bambang, 1997:37). Kelangsungan hidup
perusahaan dipengaruhi oleh laba yang diperolehnya. Jika perusahaan terus
menerus rugi dalam menjalankan usahanya, akan menyebabkan perusahaan
bangkrut dan artinya perusahaan tidak mampu bertahan hidup. Akan tetapi,
apabila perusahaan memperoleh laba bersih yang tinggi maka perusahaan akan
tetap bertahan, mengembangkan perusahaannya, meningkatkan kesejahteraan
pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk, dan melakukan investasi
baru.Laba bersih yang diperoleh perusahaan dapat dilihat dari tingkat

profitabilitas perusahaan itu sendiri.

Terdapat banyak rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio Return on
Investment (ROI). Peneliti menggunakan Return On Investment (ROI) sebagai
ukuran untuk mengukur profitabilitas karena memiliki banyak keunggulan.
Menurut Munawir (2004:89) analisa return on investment(ROI) dalam analisa
keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa

keuangan yang bersifat menyeluruh (komprehensif). Analisa ROI ini sudah



merupakan teknik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan dan juga data untuk
menghitung ROI tersedia luas dan mudah diakses.Analisa ROI ini sudah
merupakan teknik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan dan juga data untuk
menghitung ROI tersedia luas dan mudah diakses. Pada analisis ROI, angka laba
yang digunakan adalah angka laba bersih, kemudian laba bersih inilah yang
dibandingkan dengan total aset perusahaan untuk mengetahui tingkat profitabilitas
perusahaan, analisis ROl ini merupakan analisis yang komprehensif, karena
membandingkan laba yang diperoleh perusahaan dengan keseluruhan total aset
yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, berbeda halnya dengan rasio
profitabilitas lainnya. Rasio margin laba kotor, hanya mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba kotor dari setiap rupiah penjualan yang dilakukan
perusahaan, begitu juga dengan margin laba bersih, hanya mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih dari setiap rupiah penjualan yang dilakukan
perusahaan. Selanjutnya analisis ROE merupakan alat ukur untuk mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi para pemegang

sahamperusahaan

Seiring dengan semakin membaiknya kondisi perekonomian Indonesia,
industri otomotif dan komponen di tanah air juga semakin optimis. Berdasarkan
informasi dari Gabungan Industri Kendaraan Bermotor, perkembangan beberapa
bulan terakhir industri otomotif dan komponen menunjukkan tren yang

menggembirakan dan diharapkan tahun ini pertumbuhan pasar otomotif



akansangat baik. Masyarakat membutuhkan kendaraan untuk berpindah dari satu
tempat ke tempat lain secara aman dan cepat. Penduduk yang makin edukatif bahkan
mencari kendaraan berdasarkan fitur daripada hanya sekedar kendaraan untuk
transportasi. Dengan aturan yang jelas, masyarakat berharap akan pilihan kendaraan
yang lebih banyak. Fenomena ini menunjukan bahwa permintaan pasar untuk

kendaraan yang lebih baik akan terus meningkat.

Perusahaan otomotif dan komponen merupakan salah satu bidang industri
penggerak perekonomian di Indonesia.Industri otomotif dan komponen memiliki
mata rantai bisnis mulai manufaktur komponen, manufaktur kendaraan itu sendiri,
jaringan distribusi dan layanan purna jualnya, baik bengkel resmi maupun umum,
termasuk jaringan penjualan suku cadang di seluruh Indonesia.Perusahaan
otomotif dan komponen selalu berlomba untuk mengeluarkan inovasi baru dari

produk-produknya untuk memuaskan pelanggan.

Jumlah mobil dan kendaraan roda dua selalu meningkat setiap tahunnya.
Misalnya saja dapat kita lihat di kota besar seperti di Jakarta. Berdasarkan
informasi dari Direktur Lalu Lintas Polda Metro Jaya, jumlah mobil baru yang
muncul perhari di Jakarta mencapai 700 unit. Jumlah tersebut akan terus
meningkat terlebih saat produsen mobil menjual kendaraan dengan harga yang
murah guna mencapai target yang diinginkan.Pada tahun 2010, jumlah kendaraan
bermotor di Jakarta meningkat 15% dari tahun 2009. Melihat keadaan ini
Direktur Lalu Lintas Polda Metro Jaya memprediksi tahun 2014 Jakarta akan

macet total.



Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia tahun 2007-
2011, tingkat penjualan perusahaan otomotif dan komponen rata-rata mengalami
peningkatan setiap tahunnya.Hal ini mungkin disebabkan oleh semakin
bervariasinya produk yang dihasilkan perusahaan dan semakin murahnya
konsumen untuk mendapatkan produk otomotif dan komponen secara
kredit.Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia tahun 2007-
2011, proporsi piutang terhadap total asset pada perusahaan otomotif dan
komponen cukup tinggi, Yyaitu proporsi piutang berkisaran sebesar 8%-18% dari
total assetnya. Sedangkan pada beberapa perusahaan industri makanan dan
minuman proporsi piutang berkisaran sebesar 0,6%-8% dari total assetnya. Begitu
juga pada beberapa perusahaan real estate mempunyai proporsi piutang berkisaran

sebesar 0,5%- 8% dari total assetnya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data perusahaan otomotif dan
komponen tahun 2007-2011.Karena merupakan data terbaru dan telah
menggambarkan fluktuasi ekonomi yang terjadi pada perusahaan otomotif dan
komponen.Dimana pada tahun 2008 terjadi krisis ekonomi global yang
menyebabkan transaksi bursa saham di berbagai belahan dunia mengalami
penurunan drastis, bahkan bursa saham Indonesia harus disuspend selama

beberapa hari.

Beberapa perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2007-2011 memberikan profitabilitas yang berbeda-beda.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 1
ROI Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di PT. BEI 2007-
2011
ROI ROI ROI | ROl | ROI
NO Nama Perusahaan (%) (%) (%) | (%) | (%)

2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011

1 | PT Prima Alloy Steel Tbk 0,51 (12)’91 (8561 1223’2 0,94

PT Astra International | 10,2 | 11,38 | 11,29 | 15,2 | 13,9

2 Thbk. 6 9 1
3 | PT Astra Otoparts Tbk. 1%’1 14,22 | 16,54 2%5,9 12,8
4 | PT Indo Kordsa Thk. 2,52 | 567 | 534 11,0 3,31

5 PT Goodyear Indonesia| 7,31 | 0,08 | 10,05 | 5,81 | 1,65
Thk.
Sumber: Indonesian Capital Market Directory2007-2011

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa profitabilitas(ROI)
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI mengalami fluktuasi dari tahun
ketahun. Hal ini dapat kita lihat pada PT Prima Alloy Steel Thk, pada tahun 2007
profitabilitas (ROI) sebesar 0,51%, namun pada tahun 2008 dan 2009profitabilitas
(ROI) menurun menjadi minus 12,91% dan minus 8,61%, ini artinya pada tahun
2008 dan 2009PT Prima Alloy Steel Tbk mengalami kerugian. Sedangkan pada
tahun 2010PT Prima Alloy Steel Tbkprofitabilitas (ROI) yang dihasilkan
mengalami kenaikan drastis menjadi 12,28%, tetapi kembali turun drastis pada
tahun 2011 menjadi 0,94%. Fluktuasi profitabilitas yang tajam juga terjadi pada
PT Goodyear Indonesia Tbk, hal ini dapat kita lihat dari profitabilitas (ROI) tahun
2007 sebesar 7,31%, namun turun drastis pada tahun berikutnya menjadi 0,08%,

kemudian naik lagi pada tahun 2009 sebesar 10,05%.

Ada Dbeberapa perusahaan otomotif dan komponenyang menghasilkan

profitabilitas (ROI) yang tinggi dan semakin meningkat dari tahun ke tahun dan



ada juga yang menghasilkan profitabilitas (ROI) yang rendah. Hal ini dapat kita
lihat pada PT Astra Otoparts Thk, pada tahun 2007 menghasilkan ROI sebesar
13,17% dan semakin meningkat setiap tahunnya. Begitu juga profitabilitas yang
dihasilkan PT Astra International Tbk walaupun profitabiltasnya sedikit rendah
bila dibandingkan dengan PT Astra Otoparts Tbk. Perusahaan yang menghasilkan
profitabilitas (ROI) rendah dapat kita lihat pada PT Prima Alloy Steel Tbk, pada
tahun 2008 menghasilkan profitabilitas (ROI) sebesar (12,91%) artinya
perusahaan mengalami kerugian. PT Goodyear Thk danPT Indo Kordsa Tbk juga
menghasilkan profitabilitas (ROI) yang rendah, pada tahun 2008, PT Goodyear
hanya menghasilkan profitabilitas (ROI) sebesar 0,08% danPT Indo Kordsa Thk
hanya menghasilkan profitabilitas (ROI) sebesar 5,67% sangat rendah bila
dibandingkan dengan profitabilitas (ROI) tahun 2008 yang dihasilkan oleh PT

Astra Otoparts Thk yaitu sebesar 14,22%.

Menurut Brigham dan Weston(2001:89) bahwa rasio profitabilitas
menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, aktivitas, dan leverage. Aktivitas
perusahaan diukur menggunakan rasio aktivitas, dimana rasio aktivitas ini akan
dapat mengukur efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya.
Adapun rasio yang dapat digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan adalah
rasio perputaran piutang usaha, rasio perputaran persediaan, rasio perputaran asset
tetap, rasio perputaran total asset, dan rasio periode penagihan piutang.Piutang
dan persediaan sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan asset yang
selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus menerus mengalami

perubahan (Bambang, 1997:89).



Perputaran piutang yaitu peredaran dana yang menunjukkan berapa kali
tiap tahunnya dana yang tertanam dalam piutang berputar dari bentuk piutang
menjadi kas, kemudian kembali ke bentuk piutang lagi. Tingkat perputaran
piutang yang tinggi berarti pengembalian dana yang tertanam dalam piutang
berlangsung secara cepat sehingga risiko kerugian piutang dapat diminimalkan.
Kas yang kembali tersebut dapat digunakan kembali untuk penjualan kredit atau
pemberian pinjaman kembali sehingga kredit yang diberikan menjadi tinggi.Kas

dapat digunakan lagi sehingga operasional perusahaan tidak terganggu.

Tinggi rendahnya perputaran piutang usaha mempunyai efek yang
langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang.Ketika
perputaran piutang usaha lambat, maka jumlah modal kerja yang terikat dalam
piutang tersebut tinggi. Sehingga modal kerja yang tersedia dalam perusahaan
menjadi rendah, apabila perusahaan membutuhkan dana tambahan, maka
perusahaan akan melakukan pinjaman ke bank atau lembaga keuangan lainnya,
sehingga perusahaan harus membayar beban bunga pinjaman tersebut, dan hal ini

akan berdampak pada perolehan laba perusahaan.

Menurut Munawir (2004:119), perputaran persediaan menunjukan berapa
kali persediaan yang dimilki perusahaan diganti dalam arti dibeli dan dijual
kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah
modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam
persediaan) semakin rendah. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang

disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen.



Perputaran persediaan yang lambat akan memperbesar beban bunga, memperbesar
biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan
kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, sehingga semuanya ini

akan memperkecil keuntungan perusahaan.

Dari data yang diperoleh ternyata peningkatan perputaran piutang usaha
dan perputaran persedian tidak selalu mengakibatkan naiknya profitabilitas

perusahaan. Hal tersebut dapat terllihat dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 2
Perkembangan Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, dan ROI
perusahaan otomotif dan komponen tahun 2008-2009

Perputaran Perputaran Return On
piutang usaha | persediaan (X) Investment
Perusahaan (X) %

2008 | 2009 2008 2009 2008 2009

PT Polychem Indonesia Tbk | 10,31 | 8,37 7,14 569 | (6,83) 1,45
PT Astra International Thk. 16,33 | 14,33 8,69 10,40 | 11,38 11,29

PT Astra Otoparts Thk. 8,3 8,3 6,49 8,39 14,22 16,54
PT Indo Kordsa Thk. 6,32 6,45 3,45 531 5,67 5,34
PT Goodyear Indonesia Tbk. | 11,45 | 12,65 7,62 5,53 0,08 10,05
PT Indomobil Sukses 18,73 | 15,83 | 10,18 7,87 0,41 2,31

Internasional Tbk.

Sumber: perputaran piutang usaha (data diolah)

Perputaran persediaan dan ROI (Indonesian Capital Market Directory
2007-2011)

Dari Tabel 2 di atas terlihat, meskipun terjadi kenaikan ataupun penurunan
perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan tetapi ternyata tidak selalu
diikuti oleh kenaikan ataupun penurunan profitabilitas (ROI).Hal ini dapat kita
lihat pada PT Polychem Indonesia Tbk pada tahun 2009 perputaran piutang
usahanya menurun dari sebelumnya 10,31x menjadi 8,37x, begitu juga dengan

perputaran persediaannya, pada tahun 2008 perputaran persediaannya 7,14x dan
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menurun pada tahun 2009 menjadi 5,69x. Namun berbeda halnya dengan
profitabilitas (ROI) yang dihasilkan perusahaan, pada tahun 2008 profitabilitas
(ROI) adalah minus 6,83%, ini artinya perusahaan mengalami kerugian, hamun
pada tahun 2009 perusahaan mampu menghasilkan ROI sebesar 1,45%, padahal
perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan perusahaan pada tahun 2009
tersebut mengalami penurunan.Hal yang sama juga terjadi pada PT Goodyear
Indonesia Tbk dan PT Indomobil Sukses Internasional , fluktuasi yang tajam
terlihat pada profitabiltas yang dihasilkan PT Goodyear Indonesia Tbk pada tahun
2009, yaitu sebesar 10,05%, padahal pada tahun sebelumnya hanya 0,08%,
padahal pada tahun 2009 tersebut perputaran persediaan perusahaan mengalami
penurunan. Begitu juga pada PT Indomobil Sukses Internasional pada tahun 2008
profitabilitasnya hanya 0,41 namun meningkat pada tahun 2009 menjadi 2,31,
padahal pada tahun 2009 tersebut perputaran piutang usaha dan perputaran
persediaannya menurun dari tahun 2008. Sedangkankenaikan perputaran
persediaan pada PT Astra Internasional Tbk pada tahun 2009 tidak diikuti oleh
kenaikan profitabilitas (ROI). Begitu juga yang terjadi pada PT Indo Kordsa, pada
tahun 2009 perputaran piutang usaha dan persediaannya meningkat tetapi tidak

diikuti dengan peningkatan profitabilitasnya (ROI).

Namun ada juga perusahaan yang dengan adanya peningkatan perputaran
persediaan maka profitabilitas (ROI) yang dihasilkan perusahaan juga mengalami
peningkatan. Hal ini dapat kita lihat pada PT Astra Otoparts Tbk, pada tahun

2009 perputaran persediaan PT Astra Otoparts Tbk meningkat menjadi 8,39x dari
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sebelumnya hanya 6,49x Profitabilitas (ROI) yang dihasilkan pun juga meningkat

menjadi 16,54% dari sebelumnya hanya 14,22%.

Temuan peneliti sebelumnya juga meperlihatkan hasil yang berbeda-beda.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Resi  (2008:87), hasil penelitian
menunjukkan bahwa perputaran piutang usaha berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROI) perusahaan. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh
Marissa  (2009:6), menunjukkan bahwa perputaran persediaan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROI) perusahaan. Akan tetapi ada peneliti yang
mendapatkan hasil yang berbeda yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan antara
perputaran piutang terhadap tingkat profitabilitas. Seperti penelitian yang
dilakukan olen Wijaya Veryonaldo (2010), menunjukkan bahwa perputaran
piutang tidak berpengaruh  signifikan terhadap profitabilitas (ROI)
perusahaan.Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Prasetiyo
(2008), menunjukkan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas (ROI)

Berangkat dari penelitian di atas, maka masih menarik untuk diteliti karena
hasil penelitian sebelumnya belum menunjukkan hasil yang konsiten tentang
pengaruh perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen.Maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Perputaran Piutang Usaha dan
Perputaran Persediaan Terhadap Tingkat ProfitabilitasPerusahaan

Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”
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H. Identifikasi Masalah

1. Tingkat profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI
tahun 2007-2011 dari tahun ketahun fluktuatif

2. Tingkat profitabilitas antara perusahaan otomotif dan komponen yang satu
dengan perusahaan otomotif dan komponen yanglain yang terdaftar di BEI
bebeda jauh

3. Tingkat perputaran piutang usaha perusahaan otomotif dan komponenyang
terdaftar di BEI tahun 2007-2011 cenderung menurun, namun tingkat
profitabilitas perusahaan meningkat

4. Tingkat perputaran persediaan perusahaan otomotif dan komponenyang
terdaftar di BEI tahun 2007-2011cenderung meningkat, namun tidak diikuti

oleh peningkatan profitabilitas(ROI) perusahaan

I. Pembatasan Masalah

Dalam skripsi ini masalah yang akan dibahas adalah pengaruh perputaran
piutang usahadan perputaran persediaan terhadapprofitabilitas perusahaan
otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI.Karena diduga perputaran piutang
usaha dan persediaan berpengaruh kuat terhadap tingkat profitabilitas(ROI)

perusahaan.

J. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah

skripsi ini adalah:
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1. Sejauh mana pengaruh perputaran piutang usaha terhadap tingkatprofitabilitas
perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI ?

2. Sejauh mana pengaruh perputaran persediaan tingkat terhadap profitabilitas
perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI ?

3. Sejauh mana pengaruh perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan
terhadap tingkatprofitabilitas perusahaan otomotif dan komponen yang

terdaftar di BEI ?

K. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1. Pengaruh perputaran piutang usaha terhadap tingkatprofitabilitas perusahaan
otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI
2. Pengaruh perputaran persediaan terhadap tingkatprofitabilitas perusahaan
otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI
3. Pengaruh perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan terhadap

tingkatprofitabilitas perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI.

L. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, untuk memberikan wawasan dan pendalaman pengetahuan dalam
manajemen keuangan khususnya yang berkaitan dengan tingkat profitabilitas
perusahaan dan analisis laporan keuangan, serta sebagai salah satu syarat

meraih gelar sarjana pendidikan di fakultas ekonomi UNP.
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2. Bagi perusahaan, sebagai informasi dalam mempertimbangkan berbagai hal
dalam mengambil suatu keputusan pada perusahaan, terutama yang berkaitan
dengan perputaran piutangusaha dan persediaan dalam mengingkatkan
profitabilitas perusahaan.

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan
tentang perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan terhadap
perputaran piutang terhadapprofitabilitas perusahaan otomotif dan komponen

yang terdaftar di BEI.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagaiberikut:

1.

Perputaran piutang usaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEIl. Dimana
semakin tinggi perputaran piutang usaha tidak akan mempengaruhi besarnya
profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. (Hi ditolak). Tidak signifikannya
penelitian ini diduga disebabkan dari krisis global yang menyebabkan
meningkatnya piutang dan penjualan yang tetap sehingga kebutuhan
tambahanpun mendesak yang mengakibatkan penjualan menurun. Dari analisis
yang dilakukan tentang rata-rata peningkatan piutang usaha perusahaan otomotif
dan komponen dibandingkan dengan rata-rata peningkatan penjualan perusahaan
otomotif dan komponen, didapatkan hasil bahwa ada beberapa perusahaan
otomotif yang rata-rata peningkatan piutangnya lebih tinggi dari rata-rata
peningkatan penjualannya, yaitu perusahaan PT. Astra Internasional Thk, PT.
Indomobil Sukses Internasional Tbk, PT. Indospring Thk, PT. Multistrada Arah

Sarana Tbk, dan PT. Nipres Tbk.

74



2.

75

Perputaran persediaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEIl. Dimana
semakin tinggi perputaran persediaan tidak akan mempengaruhi profitabilitas
yang dihasilkan oleh perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI
(H2 ditolak). Tidak signifikannya perputaran persediaan terhadap profitabilitas
diduga disebabkan karena penjualan pada perusahaan otomotif tidak sangat
tergantung dengan persediaannya. Khususnya persediaan barang jadi, seperti
persediaan mobil pada PT. Astra Internasional Thk dan PT. Indomobil Sukses
Internasional Tbk. Penjualan pada perusahaan yang persediaannya berupa
barang jadi seperti mobil, menggunakan sistem inden dalam penjualannya,
dimana konsumen terlebih dahulu memilih dan memesan model produk yang
disediakan perusahaan, setelah terdapat kesepakatan antara perusahaan dan
konsumen baru kemudian perusahaan akan memproduksi produk yang dipilih
konsumen tersebut di pabrik. Artinya penjualan pada perusahaan ini terjadi
sebelum barang yang diminta konsumen diproduksi atau perusahaan menjual
barang yang belum jadi, sehingga ketika persediaannya belum ada tetapi
penjualannya telah terjadi.

Melalui nilai F statistik ditunjukkan bahwa perputaran piutang usaha dan
perputaran persediaan secara bersama berpengaruh tidak signifikan terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI.

Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “perputaran piutang
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usaha dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia ditolak (H3 ditolak).

Saran Penelitian

Bagiperusahaan, agar lebih memperhatikan kebijakan kredit yang ditetapkan,
karena berdasarkan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini ada beberapa
perusahaan otomotif dan komponen yang rata-rata peningkatan piutang usahanya
lebih tinggi dari pada rata-rata peningkatan penjualannya, sehingga penjualan
kredit yang dilakukan oleh perusahaan tidak berkontribusi dalam meningkatkan
penjualan perusahaan.

Dari hasil penelitian ini terlihat ROl yang dihasilkan perusahaan otomotif dan
komponen cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun, maka
perusahaan harus mencari penyebab ROI yang cenderung menurun tersebut
Bagipenelitiselanjutnya,  diharapkan  meneliti ~ faktor-faktor lain  yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Karena dalam penelitian ini terbukti
faktor perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen.
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